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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Terbentuknya Idiot Plot melalui
Karakterisasi Tokoh dan Konflik pada Film Don’t Breathe” bertujuan untuk
mengetahui bagaimana terbentuknya idiot plot pada cerita film Don’t Breathe
berdasarkan karakterisasi tokoh yang memicu konflik yang dialami tokoh itu
sendiri, hingga tokoh tersebut terlalu idiot untuk menyelesaikan konflik yang
dihadapinya. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, untuk mendeskripsikan data-data yang ditemukan, kemudian hasil
penelitian akan dijabarkan dan dijelaskan untuk mengetahui bagaimana karakter
tokoh yang melatarbelakangi terjadinya konflik hingga konflik tersebut tetap
berjalan dan membentuk idiot plot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, cerita berlandaskan idiot plot pada
film Don’t Breathe terbentuk melalui Kkarakterisasi tokoh yang seolah idiot
sehingga sangat melatarbelakangi tindakan-tindakannya. Tindakan-tindakan
tersebut memicu kejadian demi kejadian yang terus membangun konflik sehingga
cerita tetap berjalan. Hasil penelitian identifikasi terbentuknya idiot plot
disesuaikan pada penjelasan Roger Ebert tentang kriteria karakter pada film
dengan bentuk idiot plot. Konflik yang terjadi, sebenarnya dapat diselesaikan
dengan sesaat apabila karakterisasi pada tokoh-tokoh didalamnya tidak dibuat
seolah seperti idiot. Namun karakterisasi tokoh sengaja dibuat seburuk itu agar
dapat terus membangun konflik dan cerita tetap berjalan. Jadi film dengan idiot
plot terbentuk melalui karakterisasi tokoh yang tindakannya memicu kejadian
demi kejadian yang menggerakkan konflik dan menjadi sebuah cerita.

Kata kunci: Karakterisasi Tokoh, Konflik, Idiot Plot
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film memiliki 3 jenis, vyaitu film fiksi, film dokumenter dan film
eksperimental. Jenis film yang paling banyak diminati masyarakat dari awal
perkembangan film hingga saat ini ialah film fiksi. Film fiksi merupakan
perwujudan dari sebuah cerita yang dibangun dari rangkaian-rangkaian peristiwa

dengan aksi dari para tokoh didalamnya.

Cerita didalam sebuah film termasuk kedalam unsur naratif.
Sementara film fiksi sendiri terbentuk dari dua unsur yaitu unsur naratif
dan unsur sinematik. Unsur naratif ialah aspek yang saling berhubungan
oleh logika, sebab-akibat (kausalitas) dalam satu ruang dan waktu yang
bersangkutan dengan cerita seperti alur, plot, karakter dan konflik.
Sementara aspek sinematik ialah aspek yang berkaitan dengan teknik
pembuatan film yaitu pengolahan sinematografi, penataan mise-en scene,
tata suara dan editing yang akan menghasilkan susunan visual melalui
teknisi yang sesuai dengan kebutuhan cerita (Pratista, 2017: 23-24).

Salah satu bagian aspek naratif yang sangat mendukung terbuatnya film
adalah adanya penokohan dan konflik yang nantinya akan tersusun dan
membentuk alur atau plot pada cerita film tersebut. Alur cerita pada sebuah film
tentunya harus dibuat semenarik mungkin agar dapat berkesan bagi penontonnya.
Cerita dan plot adalah hal yang tidak bisa dipisahkan. Eriyanto menjelaskan
(2013:16) perbedaan cerita dan plot adalah cerita merupakan keseluruhan
peristiwa dari awal, hingga akhir dan tidak seluruhnya ditampilkan dalam teks.
Sedangkan plot merupakan rentetan peristiwa yang dituangkan secara eksplisit
kedalam teks. Cerita dan plot biasanya berangkat dari tokoh yang terdorong untuk
mencapai sebuah tujuan namun terhalang oleh hambatan atau biasanya disebut
dengan konflik cerita (Lutters, 2004:100). Dalam bentuk plot seperti ini,
hubungan antara karakterisasi penokohan dan konflik pada film tidak lain adalah

satu kesatuan cerita yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk plot cerita.



Hal lazim yang sering kita temui adalah konflik di dalam cerita terjadi
karena hambatan dari luar yang harus dihadapi tokoh ketika ingin mencapai
tujuannya. Atau misalnya film-film dengan konflik situasional dimana tokoh
berjuang untuk bertahan hidup dari sebuah peristiwa yang tidak diinginkan
sehingga tokoh terus mencari penyelesaiannya. Namun, bagaimana jika dalam
sebuah cerita, konflik atau permasalahan pada tokoh justru ditimbulkan dan terus
bergerak karena tindakan tokoh tersebut yang seolah idiot untuk menyelesaikan
permasalahan. Dalam hal ini bahkan beberapa tokoh yang ada di dalam film tidak
menyadari bahwa dia telah memulai konflik atas tindakan idiotnya. Alur cerita
pada sebuah film seperti ini disebut dengan Idiot Plot. Idiot plot merupakan
bentuk plot didalam penulisan cerita baik karya sastra maupun skenario film yang
sering digunakan pada film dengan premis sederhana. Definisi ini utnuk plot yang
dibuat terus bergerak dengan konflik-konflik yang ditimbulkan atas tindakan idiot
dari beberapa tokoh itu sendiri (Ebert, 1994:52).

Idiot plot pertama kali diciptakan seorang penulis karya sastra James Blish
sebagaimana definisi untuk plot yang bergerak karena tokoh didalamnya seolah
idiot (Knight, 1967:26). Knight menambahkan (1967:26) bahwa mereka sebagai
tokoh cerita bahkan melakukan sabotase diri atau mengambil jalan memutar,
sehingga tidak mampu menyelesaikan konflik. Terkadang, mereka bahkan gagal
menyadari apa itu konflik. Dalam hal ini, mereka idiot, terlalu tumpul untuk
menyelesaikan masalah dengan cepat. Teori ini kemudian dipopulerkan lagi oleh
seorang penulis cerita dan kritik film asal Amerika Serikat yaitu Roger Ebert yang
menjelaskan bahwa bentuk idiot plot dimana plot terus bergerak karena
mengandung konflik yang terus terjadi diakibatkan tokoh yang seolah terlalu idiot
untuk mengatasinya (Ebert, 1994:52). Konflik yang terjadi pada film
berlandaskan idiot plot sebenarnya tidak akan terjadi apabila karakter tersebut
tidak berkelakuan layaknya seorang idiot. Penonton akan berfikir alangkah
bodohnya para karakter di dalam film tersebut karena memicu diri sendiri terjebak
didalam permasalahan. Padahal, jika mereka lebih tanggap dan cerdas dalam
menyelesaikan sesuatu, maka masalah itu tidak akan terjadi. Ini memungkinkan

narasi untuk maju di tempat-tempat di mana satu keputusan cerdas akan



mengakhiri cerita. Tetapi, plot harus dibuat terus begerak agar menarik bagi

penonton.

Dimasa kini, ada beberapa film yang masih menggunakan idiot plot dalam
menjalankan cerita. Salah satunya adalah film Don’t Breathe (2016) yang
diproduseri dan disutradarai oleh Fede Alvarez. Film Don’t Breathe merupakan
salah satu film yang berlandaskan dengan idiot plot. Plot cerita dalam film Don 't
Breathe menampilkan satu atau lebih karakter yang bertindak seolah idiot
sehingga memicu terjadinya konflik bahkan tidak bisa mengatasinya (Ebert,
1994:52). Film ini menceritakan tentang 3 kawanan perampok yaitu Rocky, Alex
dan Money yang beraksi dirumah seorang lelaki tua mantan angkatan militer yang
menjadi tunanetra dimedan perang. Tetapi prespektif mereka yang menganggap
hal itu mudah ternyata salah, tingkah laku mereka yang sesuka hati tidak
menghiraukan bahwa yang mereka hadapi adalah seorang mantan angkatan militer
dengan kemampuan bertarung yang baik. Selama film berlangsung, cerita hanya
terjadi di dalam satu setting saja yaitu dirumah si kakek tua tunanetra. Kejadian
demi kejadian adalah perlawanan hidup dan mati. Sebenarnya jika mereka
bertindak cepat dan cerdas menghadapi si kakek maka permasalahan akan cepat
selesai dan mereka akan keluar dari rumah itu dalam 5 menit. Namun sikap
mereka yang idiot membuat mereka sulit untuk keluar dari masalah. Bentuk cerita
seperti inilah yang dikatakan sebagai cerita berlandaskan idiot plot.

Film Don 't Breathe merupakan film genre horor dimana tokoh berhadapan
dengan kekuatan jahat, dan memiliki unsur thriller, yaitu kekuatan jahat tersebut
berasal dari manusia dengan sisi gelap. Seperti yang dijelaskan Himawan Pratista
dalam bukunya yang berjudul Memahami Film, film genre horor merupakan film
tentang perlawanan manusia terhadap dua aspek kekuatan jahat, yaitu makhluk
supranatural dan manusia dengan sisi gelap atau psikopat (Pratista: 2017:49). Jadi
film Don’t Breathe dapat dikategorikan sebagai film horor namun dengan unsur
thriller. Premis film Don’t Breathe memang sederhana, namun dengan bentuk
idiot plot justru membawa ketegangan saat menontonnya. Dengan keberhasilan
pada film ini, film Don’t Breathe berhasil bertengger di puncak Box Office

Amerika Utara dengan pendapatan dari penjualan tiket 26,1 juta dollar AS pada



penayangan perdananya selama akhir pekan, padahal biaya produksinya hanya
menghabiskan 9,9 juta dollar AS. Selain itu, film ini juga mendapat banyak pujian
dari kritikus film dan berhasil memenangkan penghargaan Best Horor Film pada
ajang Saturn Award: 8 Juni 2017.

Berdasarkan pemaparan diatas yang diperoleh dari beberapa referensi dan
sudut pandang dari sisi keilmuan, maka film ini dipilih sebagai objek penelitian
dengan judul “Analisis Terbentuknya Idiot Plot Melalui Karakterisasi Tokoh dan
Konflik pada Film ”Don't Breathe ”. Film ini merupakan salah satu film yang
berlandaskan idiot plot, sehingga cocok dengan arah dari penelitian ini. Dalam
penelitian ini, akan dikaji dan diulik bagaimana idiot plot terbentuk dari
karakterisasi tokoh pada film Don 't Breathe, sehingga cerita pada film ini berhasil
membangun konflik dan menghasilkan cerita ataupun plot yang menarik.
Penelitian ini akan dilakukan dengan observasi atau pengamatan secara
menyeluruh dan mendetail pada objek yang diteliti dan diharapkan dapat

memberikan kesimpulan yang sesuai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana terbentuknya Idiot Plot berdasarkan karakterisasi tokoh yang memicu

terjadinya konflik pada film Don 't Breathe?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Mengetahui bagaimana karakterisasi pada tokoh-tokoh yang memicu
terjadinya konflik pada film Don 't Breathe.
b. Mengetahui konflik apa saja yang terus bergerak diakibatkan dari
karakterisasi tokoh-tokoh tersebut pada film Don 't Breathe.



c. Mengetahui bagaimana terbentuknya idiot plot dari hasil analisis
terjadinya konflik yang diakibatkan oleh karakterisasi pada beberapa
tokoh dalam film Don 't Breathe.

d. Menjelaskan bagaimana terbentuknya idiot plot dan apa fungsinya pada

cerita film Don 't Breathe.

1. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai penambah
wawasan yang didapatkan mengenai adanya bentuk idiot plot dalam
konsep cerita dari hasil analisis karakterisasi tokoh-tokoh yang memicu
terjadinya konflik pada film Don’t Breathe. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian sejenisnya

dalam waktu kedepan.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pekerja
media khususnya di industri perfilman dalam memahami konsep cerita
salah satunya bagaimana plot dibuat dalam bentuk semenarik mungkin
khususnya yang berkaitan dengan karakterisasi tokoh dan konflik
didalam cerita. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada pembaca mengenai konsep cerita yang baik yang

diharapkan dapat menjadi daya tarik khayalak untuk menontonnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelusuran terhadap penelitian—penelitian yang pernah ada sebelumnya
dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan atau duplikasi antar penelitian
yang telah ada sebelumnya. Penelitian lain yang relevan dapat digunakan untuk

menunjang penelitian ini antara lain:



Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Tessa Helly
Rondonawu (2020) mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Universitas Ratulangi
Manado dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Karakterisasi Tokoh Utama
dalam Film Barbie of Swan”. Dalam penelitiannya, Rondonawu menyimpulkan
bahwa karakter adalah salah satu pondasi utama dalam menjalankan cerita.
Apapun vyang terjadi pada karakter merupakan penggerak cerita sehingga jika
tidak ada karakter maka tidak mungkin ada cerita. Dalam penelitian tersebut juga
dijelaskan bagaimana karakterisasi dari tokoh pada film menjadi ciri khas yang
dapat memainkan dramatik dari film itu sendiri. Penelitian ini memiliki kesamaan
dalam meneliti karakterisasi tokoh dari sebuah film sehingga, memudahkan dalam
memahami penggambaran karakterisasi tokoh dalam sebuah film. Perbedaannya
adalah, penelitian tersebut meneliti karakterisasi tokoh utama untuk ditafsirkan
sebagai perubahan karakter dalam ilmu sastra dan budaya. Penelitian dari rujukan
pertama tersebut hanya memfokuskan bagaimana karakter dari setiap tokoh dapat
membentuk ciri khas dihati penontonnya. Sedangkan penelitian ini, lebih
mengarah pada karakterisasi tokoh yang dianalisis untuk dikaitkan dengan
munculnya konflik sehingga membentuk plot dengan konsep idiot plot dan tidak

terpusat dengan karakter utama saja.

Rujukan kedua adalah penelitian oleh Lisdia Rahma Delimayanti (2018)
mahasiswa Jurusan Film dan Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan
skripsinya yang berjudul “Analisis Peran Konflik Tokoh Utama dalam
Membangun Suspense pada Film Amores Perros” Dalam penelitian tersebut,
dijelaskan adanya sebab akibat pada tokoh utama dan konflik. Konflik pada
sebuah film muncul dikarenakan tindakan karakter pada sebuah film. Cerita pada
sebuah film tidak akan sempurna apabila tidak ada karakter dan konflik. Karakter
dan konflik inilah yang akhirnya akan menjadi daya tarik penonton. Hal berkesan
dalam sebuah film tidak lain adalah ketika penonton ikut merasakan permasalahan
yang dihadapi karakter film. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
sama-sama membahas peran penting karakter dalam membangun konflik sebuah

cerita. Sementara perbedaan dari penelitian tersebut dan penelitian ini adalah



pembahasannya dimana penelitian ini membahas tentang bagaimana membangun
suspense melalui konflik tokoh utama, sementara pada penelitian ini adalah
bagaimana terbentuknya idiot plot melalui karakterisasi tokoh yang membangun

terjadinya konflik sehingga menjadi cerita berlandaskan idiot plot.

Rujukan ketiga yang dijadikan sebagai referensi adalah penelitian oleh
Fahmila I’'Ima Firdaus (2017), mahasiswa Film dan Televisi Institut Seni
Indonesia Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Peran Tokoh
Meirose sebagai Pemicu Konflik Utama dalam Struktur 3 Babak Film Surga yang
Tak Dirindukan”. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa konflik seringkali
muncul dari tindakan karakter. Karakter sangat berperan dalam membangun
sebuah konflik dalam sebuah cerita. Konflik yang timbul adalah bagaimana
keadaan yang semula baik-baik saja menjadi bermasalah karna dipicu dari
tindakan dan ucapan karakter itu sendiri. Penelitian ini dijadikan sebagai salah
satu rujukan karena terdapat kesamaan pada penelitian tersebut yaitu sama-sama
meneliti kemunculan konflik melalui karakter dari tokoh didalam film dengan
metode penelitian analisis lewat pendekatan deskriptif. Hal ini memudahkan
dalam penelitian ini dalam memahami keterkaitan konflik cerita dengan tokoh
didalam sebuah film. Sementara perbedaannya adalah, jika pada rujukan tersebut
analisis dilakukan melalui satu karakter utama saja dan apa konflik yang muncul
akibatnya. Sementara pada penelitian yang akan diteliti, konflik yang muncul
dianalisis melalui karakterisasi beberapa tokoh dengan peran penting sehingga
memicu terjadinya konflik. Pada penelitian ini nantinya akan dianalisis lebih
lanjut lagi bagaimana pengaruhnya terhadap alur cerita atau plot pada objek
penelitian.

Penelitian selanjutnya yang menjadi rujukan terakhir dari penelitian ini
adalah penelitian oleh Sri Wahyuni (2017) mahasiswa jurusan film dan televisi
Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada skripsinya yang berjudul “Analisis
Konflik Melalui Relasi Karakter Tokoh Utama dalam Film Sang Penari”. Di
dalam penelitian ini, dijelaskan bahwa konflik bisa juga timbul dari adanya relasi

antar karakter di dalam cerita. Tidak jauh berbeda dari rujukan sebelumnya, yang



sama-sama meneliti munculnya konflik melalui karakter di dalam film, penelitian
ini sangat membantu karena sama-sama meneliti bagaimana relasi dari
karakterisasi tokoh untuk dapat membangun konflik. Jika pada rujukan tersebut
penelitian hanya berfokus pada terbentuknya konflik lewat karakter utama saja,
maka pada penelitian yang ditulis oleh peneliti, konflik yang dianalisis melalui
karakterisasi beberapa tokoh dengan peran penting dalam membangun terjadinya
konflik yang akan ditinjau lagi pengaruhnya dalam membentuk plot pada sebuah

film.

E. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif, yaitu dengan menjabarkan atau mendeskripsikan hasil analisis dari
objek penelitian. Penelitian kualitatif bertujuan memahami makna dan keunikan
dari objek yang diteliti, memahami proses dan atau interaksi sosial dengan

menggunakan analisa data yang bersifat deskriptif (Sugiyono, 2018:348).

Deskripstif dapat diartikan sebagai upaya untuk melukiskan sebuah objek.
Penelitian kualitatif deskriptif dipilih dalam penelitian ini agar dapat
mendeskripsikan data-data mengenai karakterisasi tokoh yang tindakannya
memicu konflik terus bergerak di dalam film, sehingga akhirnya membentuk idiot
plot. Data-data yang telah dideskripsikan secara umum akan dianalisis lagi
menjadi bentuk khusus sesuai dengan variabel penelitian dalam bentuk tabel
identifikasi dan gambar dengan penjelasan yang deskriptif . Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. (Sugiyono, 2011:218). Penelitian dilakukan dengan cara mengamati film
terlebih dahulu, kemudian menentukan sampel berupa scene-scene yang dipilih
berdasarkan arah penelitian, dari populasi seluruh scene di dalam film Don'’t
Breathe. Sampel yang dipilih tersebut merupakan scene yang menggambarkan
karakterisasi tokoh yang memicu terjadinya konflik, sehingga terus bergerak dan
membentuk idiot plot berdasarkan kriteria yang dijelaskan Roger Ebert. Hasil



penelitian akan dideskripsikan bagaimana idiot plot terbentuk melalui
karakterisasi tokoh dan konflik pada film.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah meneliti bentuk idiot plot melalui karakterisasi
tokoh pada film Don’t Breathe (2016). Film ini dirilis pada tahun 2016 dengan
durasi 88 menit. Cerita didalam film ini terbentuk dari konflik yang dikarenakan
tindakan bodoh tokoh-tokoh didalam cerita, sehingga membentuk sebuah plot
yang dinamakan idiot plot, yang akan dikaji dalam penelitian ini. Populasi
penelitian merupakan keseluruhan scene yang berjumlah 56 scene. Teknik yang
dilakukan adalah menggunakan teknik purposive sampling . Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
(Sugiyono, 2011:218). Pertimbangan yang dilakukan selama penelitian adalah
mempertimbangankan fenomena pada objek yang dipilih dari pembedahan scene
berdasarkan kriteria-Kriteria tertentu yang searah dengan tujuan penelitian. Teknik
ini diharapkan dapat memudahkan dalam meneliti objek penelitian, karena sampel
yang dipilih hanya scene yang sesuai dengan arah penelitian. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 31 scene yang dipilih berdasarkan konflik

yang dipicu karakterisasi tokoh sehingga membentuk idiot plot.

2. Metode Pengambilan Data
Penelitian ini, menggunakan metode penelitian dengan pengambilan data

lewat dokumentasi, observasi/pengamatan dan studi pustaka.

a. Dokumentasi
Yaitu dengan mencari, mengumpulkan, dan mengambil data-data
informasi dengan menonton film Don’t Breathe sebagai objek. Film
diperoleh dengan mengunduh melalui salah satu situs pengunduh film resmi
yakni dengan aplikasi Cathplay. Selain itu, beberapa data berupa video dan
foto-foto yang diperoleh dan dilihat dari media massa dan karya tulis yang

juga dijadikan sebagai bahan referensi penelitian ini.
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b. Observasi/pengamatan

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
objek yang diteliti dan mencatat temuan-temuan dari pengamatan tersebut.
Disini yang diamati adalah karakterisasi pada tiap-tiap tokoh utama dan
yang menimbulkan konflik sehingga akhirnya membentuk plot dengan
konsepsi idiot plot pada objek yang diteliti yaitu film Don’t Breathe.

Langkah pertama observasi/pengamatan yang dilakukan adalah
dengan menonton dan mengamati film. Berikut adalah hal-hal yang perlu
diamati dari setiap scene untuk ;

1. Identifikasi karakterisasi tokoh pemicu konflik berdasarkan kriteria
terbentuknya idiot plot menurut teori Roger Ebert. Tokoh yang
dipilih adalah tokoh yang terlibat didalam konflik dan memiliki
peran penting didalam cerita. Pada film Don’t Breathe, tokoh yang
berpengaruh atas terjadinya konflik adalah tokoh utama dan tokoh
pendukung. Tokoh-tokoh ini akan dianalisis karakterisasinya
melalui metode karakterisasi showing dengan pengamatan 3
dimensi tokoh terlebih dahulu, untuk memahami perannya didalam
cerita.

2. Mengamati jenis konflik apa yang terjadi pada tiap-tiap scene
dikeseluruhan film. Selanjutnya dibuat breakdown proses
terjadinya konflik untuk memudahkan identifikasi masalah yang
ada pada tiap-tiap tokoh.

3. Mengindentifikasi terbentuknya idiot plot berdasarkan keterkaitan
tokoh dan konflik yang terjadi, dimana karakterisasi dari beberapa

tokoh inilah yang memicu terjadinya konflik tersebut.

Scene yang dipilih dari pengamatan seluruh scene adalah scene-
scene mengandung adegan dengan kriteria pembentuk idiot plot. Dalam
adegan tersebut terdapat konflik yang dipicu oleh karakterisasi tokoh
sehingga membentuk idiot plot. Hasil temuan tersebut akan dicatat untuk

ditemukan kesimpulan dan dilampirkan secara mendetail pada penelitian ini.
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c. Studi pustaka

Metode pengumpulan data informasi dengan mencari di buku-buku
referensi, jurnal, artikel dan makalah. Buku-buku yang digunakan sebagai
studi pustaka pada penelitian ini adalah buku yang didalamnya terdapat
penjelasan yang mendukung penelitian ini, penjelasan yang dimaksud
adalah buku film dan karya sastra dengan penjelasan mengenai karakterisasi
tokoh, konflik, plot, dan buku dengan kritik film yang membahas beberapa
contoh film dengan bentuk idiot plot. Dari buku-buku tersebut diharapkan
dapat memperkuat teori yang digunakan selama melakukan penelitian ini.
Selain itu, digunakan juga beberapa website atau laman internet yang
mendukung teori berdasarkan variabel penelitian. Laman internet yang
digunakan adalah blog atau artikel yang sesuai dengan variabel penelitian,

dan jurnal-jurnal penelitian sejenis sebelumnya.

3. Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah
mereduksi data. Dengan memilih scene-scene yang di dalamnya sesuai dengan
indikator penelitian. Pemilihan tersebut diawali dengan mengamati tokoh yang
berpengaruh dalam menggerakkan konflik cerita. Kemudian menganalisis
karakterisasi tokoh seperti apa yang dapat memicu dan menggerakkan konflik
tersebut sehingga terbentuk idiot plot sesuai dengan teori Roger Ebert. Sesuai
dengan pengamatan tiga dimensi tokoh yang didapatkan melalui metode
karakterisasi tokoh, maka di cocokkan mana yang sesuai dengan Kkriteria
pembentuk idiot plot menurut penjelasan Roger Ebert. Berdasarkan kriteria film
dengan bentuk idiot plot, maka karakter psikologis tokoh lah yang dianggap
sebagai landasan bergeraknya konflik. Setelah itu perlu dipahami terlebih dahulu
jenis konflik apa yang dihadapi setiap tokoh berdasarkan teori Linda Seger yang
didapatkan melalui langkah atau proses terjadinya konflik berupa motivation,
action, goal dan conflict dan dibuat kedalam breakdown konflik. Setelah

memahami karakterisasi psikologis dari beberapa tokoh yang memicu konflik,
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maka dapat diidentifikasi scene-scene mana saja yang menunjang terbentuknya
idiot plot pada film Don 't Breathe berdasarkan teori Roger Ebert.

Langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Hasil analisis
diatas nantinya akan dijabarkan kedalam bentuk tabel yang menunjukkan bagian-
bagian scene Dberupa keterangan dengan konflik yang diakibatkan oleh
karakterisasi tokoh dan diberi pembahasan mengapa scene tersebut membentuk
idiot plot. Dari tabel tersebut akan ditarik kesimpulan dan akan dijelaskan secara
rinci bagaimana idiot plot terbentuk melalui karakterisasi tokoh dan konflik pada
film Don 't Breathe.
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F. Skema Penelitian
Skema penelitian digunakan untuk mempermudah proses penelitian dan
menggambarkan bagaimana langkah-langkah alur penelitian akan dilakukan.

Berikut bentuk skema penelitian yang akan dilakukan:

[ Film Don’t Breathe ]

Identifikasi tokoh-tokoh yang
terlibat konflik

/ \ / Mengamati konflik yang \

dihadapi tokoh

Mengamati karakterisasi
1. Mengamati jenis konflik apa

tokoh yang memicu konflik yang dihadapi tokoh

berdasarkan kriteria karakter 2. Mem-breakdown proses
terjadinya konflik

e Motivation
Roger Ebert e Action

e Goal

N Nl i A,

!

Identifikasi hasil analisis terbentuknya idiot plot dari
karakterisasi tokoh-tokoh yang memicu terjadinya konflik

pembentuk idiot plot menurut

Kesimpulan

Bagan 1.1 Skema Penelitian



